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ABSTRACT
Dandruff is derived from excessive sloughing of the horny layer on the scalp which forms fine scales. The appearance of dandruff is accompanied by itching caused by a fungal infection with white and gray scales in large quantities and can reduce the feeling of comfort during activities. This study aims to obtain a description of the knowledge, attitudes and actions of mothers to overcome dandruff in Sipoltong Village, Dairi Regency.
This research is a descriptive survey study that examines 52 mothers as research samples obtained through simple purposive sampling technique from a population consisting of 107 mothers who have dandruff who live in the Sipoltong Village area, Dairi Regency.
Through the research, the following results were obtained: the level of knowledge of the respondents was in the very good category (19.23%), in the good category (28.84%), in the fair category (38.46%), and in the poor category (13.46). %); the attitude level of the respondents is in the very good category (84.6%), and in the good category (15.4%); and the respondent's level of action is in the very good category (42.31%), in the good category (48.07%), in the fair category (9.61%).
This study concludes that the level of knowledge of mothers in overcoming dandruff in Sipoltong village, Dairi Regency is in the fair category (55.57%), the attitude level is in the very good category (85%), and the level of action is in the good category (71.15%). ).
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ABSTRAK

Ketombe adalah keadaan di mana terjadi pengelupasan lapisan tanduk secara berlebih pada kulit kepala dan membentuk sisik-sisik yang halus, ketombe muncul berupa rasa gatal yang disebabkan oleh infeksi jamur dengan skuama berwarna putih abu-abu dalam jumlah banyak yang dapat mengakibatkan berkurangnya kenyamanan dalam beraktivitas Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran pengetahuan, sikap dan tindakan ibu-ibu untuk mengatasi ketombe di Desa Sipoltong Kabupaten Dairi
Metode penelitian ini adalah menggunakan survei deskriptif. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode simple purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu-ibu yang berketombe yang berada di wilayah Desa Sipoltong Kabupaten Dairi adalah (107) orang dengan sampel sebanyak 52 orang
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan responden dalam kategori baik sebesar (19,23%), cukup baik sebanyak (28,84%), kurang baik sebanyak (38,46%), dan tidak baik sebanyak (13,46%). Sikap responden pada kategori baik (84,6%), cukup baik (15,4%). Tindakan responden pada kategori baik (42,31%), cukup baik (48,07%), kurang baik (9,61%).
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan tingkat pengetahuan responden tentang mengatasi ketombe pada ibu-ibu di Desa Sipoltong Kabupaten Dairi termasuk dalam kategori kurang baik (55,57%). Pada tingkat sikap berada pada kategori baik (85%), tingkat tindakan berada pada kategori cukup baik (71,15%).
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BAB 1
[bookmark: _Toc101802688]PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc101802689]Latar Belakang
         Ketombe adalah keadaan di mana terjadi pengelupasan lapisan tanduk secara berlebih pada kulit kepala dan membentuk sisik-sisik yang halus (Malonda dkk., 2017). Ketombe muncul berupa rasa gatal yang disebabkan oleh infeksi jamur dengan skuama berwarna putih abu-abu dalam jumlah banyak yang dapat mengakibatkan berkurangnya kenyamanan dalam beraktivitas (Budiman dkk., 2015). Ketombe merupakan salah satu permasalahan kulit yang sering terjadi di masyarakat. Kulit kepala merupakan bagian terluar dari kepala yang menutupi tulang tengkorak. Tiap individu mempunyai jenis kulit kepala yang berlainan. Berdasarkan lokasinya kulit lebih sering terkontaminasi  dengan  matahari, debu dan polusi  sehingga  cenderung  sering mengalami  masalah dan kelainan  kulit.
         Ketombe adalah kelainan pada kulit kepala yang mengenai hampir setengah penduduk dunia pada segala usia dan pada setiap jenis kelamin dan etnis. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Rudramurthy dengan judul Malassezia Spp and Dandruff) angka kejadian ketombe lebih besar pada wanita dibandingkan pada pria dengan presentase 61% pada wanita dan 39% pada pria.
         Untuk mengatasi masalah ketombe, diperlukan suatu bahan yang aktif berkhasiat sebagai antiketombe. Bahan tersebut diantaranya zinc pyrithione, selenium sulfida, asam salisilat, coal tar, hidrokortison, dan ketokonazol (Sweetman, 2009) Selain itu, pengatasan masalah ketombe dapat juga dilakukan menggunakan bahan alami, seperti lidah buaya (Aloe vera), jeruk nipis (Citrus aurantifolia), daun teh (Camellia sinensis), biji srigading (Nyctanthes arbor-tristis), ekstrak rimpang jahe (Zingiber officinalis), daun sirih (Piper betle), bunga kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis), daun pacar kuku (Lawsonia inermis), buah kecubung (Datura metel), dan kernel mangga (Mangifera indica) (Kothari, Patidar dan Solanki, 2018). Masalah ketombe saat ini banyak dialami oleh masyarakat. Berbagai merk shampoo sintesis untuk mengatasi masalah ketombe telah beredar dimasyarakat. Bahan kimia sintesis yang ada dalam shampoo tersebut memiliki efek seperti inlamasi (peradangan), radang kulit, dan bahkan dapat memicu terjadinya kanker. Bahkan ada produk shampoo yang yang apabila dipakai justru menimbulkan efek sampingan seperti memicu lebih cepatnya rambut menjadi beruban dan rambut menjadi berketombe. Efek samping yang menimbulkan masalah menyebabkan masyarakat beralih ke shampoo herbal. Salah satu bahan organik yang yang dapat menghilangkan ketombe yauitu bahan yang memiliki kandungan asam sitrat yang tinggi. Kandungan asam sitrat ini ternyata banyak ditemukan pada kulit jeruk manis 1,4%.
         Kesejahteraan  dari  fisik,  jiwa,  dan  sosial  juga  merupakan  pertanda  kondisi  sehat seseorang sehingga kualitas hidup meningkat (Suhermi S. & Jama, 2019). Salah satu organ yang penting dijaga kesehatannya adalah kulit, yang merupakan pelindung organ-organ yang ada di bawahnya (Listyanto,2015).  Banyaknya masyarakat Indonesia yang meremehkan kesehatan  kulit,Menyebabkan penyakit  kulit  di  Indonesia  banyak  yang  dikarenakan virus, jamur, bakteri, alergi, dan karena kebiasaan masyarakat dan lingkungan yang tidak bersih. Hal ini berbeda dengan negara Barat yang lebih banyak disebabkan karena degenerative (Agustina et al., 2016). Penyakit  kulit  dapat  muncul  karena  rendahnya  perilaku  hidup  bersih  dan  sehat.  Kulit  di sini  termasuk  kulit  kepala,  dimana  kebersihan  kulit  kepala  akan  mempengaruhi  kesehatan rambut. Kondisi iklim  tropis  di  Indonesia,  menyebabkan  banyaknya  debu  dan  keringat, sehingga  perlu  menjaga  kebersihan  kulit  kepala  dan  rambut  salah  satunya  dengan  rajin mencucinya (Guna & Amatiria, 2015).
         Masyarakat perlu memahami pentingnya kesehatan kulit kepala dan pengatasan masalah ketombe. Sementara itu, apabila masalah ketombe tidak mendapatkan perhatian, ketombe dapat menyebabkan masalah kulit lainnya, seperti jerawat baik pada kulit kepala, wajah maupun punggung, kulit kepala gatal, psoriasis, rambut rontok, dan rambut berminyak. Selain menimbulkan masalah kulit lainnya, adanya ketombe dapat menimbulkan masalah psikologis seperti ketidaknyamanan dan tidak percaya diri ketika berada di komunitas karena kulit kepala gatal yang sangat mengganggu, serta menimbulkan kesan tidak higienis pada seseorang yang mengalami ketombe (Achroni, 2012). 
         Berdasarkan dilokasi di Desa Sipoltong Para Ibu banyak yg mengalami ketombe dikarenakan pekerjaan keseharian mereka adalah Bertani dan para ibu disana lebih dominan terkena sinar matahari sehingga menggunakan penutup kepala untuk melindungi kepala dari sinar matahari tersebut,dimana dengan keadaan tersebut  menyebabkan kelembaban kulit kepala dan rambut sehingga menyebabkan terjadinya ketombe.

1.2 [bookmark: _Toc101802690] Perumusan Masalah	
Bagaimana Gambaran Pengetahuan, sikap dan tindakan dalam mengatasi munculnya ketombe Pada Ibu-ibu di Desa sipoltong
1.3 [bookmark: _Toc101802691]Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum Penelitian
Untuk mengetahui gambaran pengetahuan, sikap dan tindakan dalam mengatasi munculnya Ketombe pada Ibu-ibu di Desa Sipoltong Kabupaten Dairi   
1.3.2 Tujuan Khusus Penelitian
1. Untuk mengetahui tingkat Pengetahuan Ibu-ibu dalam mengatasi Ketombe di Desa Sipoltong Kabupaten Dairi 
2.  Untuk mengetahui Sikap Ibu-ibu dalam mengatasi Ketombe di Desa    
Sipoltong Kabupaten Dairi
3. Untuk mengetahui Tindakan Ibu-ibu dalam mengatasi Ketombe di Desa
Sipoltong Kabupaten Dairi
1.4 [bookmark: _Toc101802692]Manfaat Penelitian
1.4.1. [bookmark: _Toc101802693] Manfaat Bagi Peneliti
1. Sebagai sarana pembelajaran bagi peneliti tentang penelitian terkait 
2. Sebagai persyaratan kelulusan D3 Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan
1.4.2. [bookmark: _Toc101802694]Manfaat Bagi Masyarakat
Meningkatkan pengetahuan tentang cara mengatasi masalah ketombe bagi masyarakat di Desa Sipoltong Kabupaten Dairi 
1.4.3. [bookmark: _Toc101802695]Manfaat Bagi Industri
[bookmark: _Toc101802696]Sebagai bahan rujukan untuk membuat produk untuk mengatasi  masalah ketombe 









	

16

50

BAB II
[bookmark: _Toc101802697]TINJAUAN PUSTAKA

2.1 [bookmark: _Toc101802698]Pengertian Pengetahuan Sikap dan Tindakan
2.1.1. [bookmark: _Toc101802699]Pengertian Pengetahuan
Pengetahuan merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang mengadakan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terhadap obyek terjadi melalui panca indra manusia, yakni penglihatan, pendengaran, penciuman , rasa dan raba dengan sendiri. Pada waktu pengindraan sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas persepsi obyek (A. Wawan dan Dewi M, 2018). Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmojo, 2010). Menurut Notoatmodjo, (2010). 
Tingkat pengetahuan yang dicakup dalam domain kognitif mempunyai enam tingkat: 
1. Tahu (know)
Tahu diartikan hanya sebagai recall (memanggil) memori yang telah ada sebelumnya setelah mengamati sesuatu. Oleh sebab itu tahu ini merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah. Kata kerja untuk mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang di pelajari antara lain : menyebutkan, menguraikan, mendefenisikan, menyatakan dan sebagainya.
1. Memahami (comprehension)
 diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui dan dapat menginterprestasikan materi tersebut secara benar. Orang yang telah paham terhadap objek atau materi harus dapat menjelaskan menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramaikan dan sebagainya terhadap objek yang dipelajari. 
1. Aplikasi (aplication)
diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi sebenarnya. Aplikasi disini dapat diartikan sebagai aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip dan sebagainya dalam konteks atau situasi yang lain. 
1. Analisi (analysis) 
Analisis adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan dan memisahkan, kemudian mencari hubungan antara komponen-komponen yang terdapat dalam suatu masalah atau objek yang diketahui. Indikasi bahwa pengetahuan seseorang telah sampai pada tingkat analisis adalah apabila orang tersebut telah dapat membedakan atau mengelompokkan, mebuat diagram (bagan) terhadap penetahuan atas objek tersebut 
e. Sintesis (Synthesis)
menunjukkan kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau menghubungkan bagian-bagian didalam bentuk keseluruhan yang baru. Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi yang ada.
 f. Evaluasi (evaluation)
    berkaitan dengan kemampuan untuk justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian itu didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau menggunakan kriteria-kriteria yang telah ada. Menurut Notoatmodjo (2010), pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 
a. Pengalaman 
Pengalaman dapat diperoleh dari pengalaman sendiri maupun dari orang lain. 
b. Tingkat pendidikan
Pendidikan dapat membawa wawasan atau pengetahuan seseorang. Secara umum, seseorang yang berpendidikan lebih tinggi akan mempunyai pengetahuan yang lebih luas dibandingkan dengan seseorang yang tingkat pendidikannya lebih rendah 
c. Keyakinan
Biasanya keyakinan diperoleh secara turun temurun dan tanpa adanya pembuktian terlebih dahulu 
d. Fasilitas 
Fasilitas-fasilitas sebagai sumber informasi yang dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang, misalnya radio, televisi, majalah, koran dan buku-buku.
e. Penghasilan 
Penghasilan tidak berpengaruh langsung terhadap pengetahuan seseorang.  Namun bila seseorang berpenghasilan cukup besar maka ia akan mampu untuk membeli fasilitas-fasilitas sumber informasi. 


f. Sosial budaya 
[bookmark: _Toc101802700]Kebudayaan setempat dan kebiasaan dalam keluarga dapat mempengaruhi pengetahuan, persepsi dan sikap seseorang terhadap sesuatu. Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket yang menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari subjek penelitian dan responden. 
2.1.2 Pengertian Sikap
	Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup terhadap  sesuatu objek. Sikap bukan merupakan tindakan karena itu tidak dapat langsung dilihat melainkan hanya dapat ditafsir terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup. (Aliport, 1954), sikap mempunya tiga komponen pokok yaitu: 
0. Kepercayaan atau keyakinan ide dan konsep terhadap suatu objek. 
0. Kehidupan emosional atau evaluasi emosional terhadap suatu objek 
0.  Kecenderungan untuk bertindak (tend to behave) 
         Ketiga komponen ini secara bersama-sama membentuk sikap utuh (fotal aftitude). Penentuan sikap yang utuh ini, pengetahuan, berfikir, keyakinan dan emosi memang peranan penting. Tingkatan-tingkatan sikap ada empat yaitu:
1. Menerima (receiving), yaitu bahwa seseorang atau objek mau menerima stimulus yang diberikan (objek).
 2. Menanggapi (responding), yaitu memberikan jawaban atau tanggapan terhadap pertanyaan atau objek yang dihadapi.
 3. Menghargai (valuing), yaitu subjek atau seseorang memberikan nilai yang positif terhadap objek atau stimulus.
4. Bertanggung jawab Tindakan merupakan suatu perbuatan subjek terhadap objek. Dapat dikatakan tindakan merupakan tindak lanjut dari sikap. Suatu sikap tidak otomatis terwujud dari suatu tindakan baru, untuk mewujudkannya diperlukan faktor pendukung atau suatu kondisi yang memungkinkan, yakni fasilitas dan dukungan dari pihak lain (Notoadmojo,2010). 
	Menurut Azwar (2012), faktor-faktor yang mempengaruhi sikap terhadap suatu objek antara lain: 
a. Pengalaman pribadi 
	Pengalaman pribadi yang terjadi secara tiba-tiba atau mengejutkan yang meninggalkan kesan paling mendalam pada jiwa seseorang. Kejadian-kejadian dan peristiwa-peristiwa yang terjadi berulang-ulang dan terus-menerus, lamakelamaan secara bertahap diserap ke dalam individu dan mempengaruhi terbentuknya sikap. 
b. Pengaruh orang lain yang dianggap penting 
	Dalam pembentukan sikap pengaruh orang lain sangat berperan, misalnya dalam kehidupan masyarakat yang hidup di pedesaan, mereka akan mengikuti apa yang diberikan oleh tokoh masyarakat. 
c. Kebudayaan 
	Dimana kita hidup mempunyai pengaruh yang besar terhadap pembentukan sikap. Dalam kehidupan di masyarakat diwarnai dengan kebudayaan yang ada di daerahnya. 
d. Media masa 
	Media masa elektronik maupun media cetak sangat besar pengaruhnya terhadap pembentukan opini dan kepercayaan seseorang. Pemberian informasi melalui media masa mengenai sesuatu hal akan memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya sikap. 
e. Lembaga pendidikan 
[bookmark: _Toc101802701]	Dalam lembaga pendidikan dan lembaga agama berpengaruh dalam pembentukan sikap, hal ini dikarenakan keduanya meletakkan dasar pengertian dan konsep moral dalam diri individu. 
[bookmark: _Toc101802224]2.1.3 Pengertian Tindakan
Tindakan merupakan suatu bentuk nyata tentang apa yang telah diketahui seseorang dengan cara melaksanakan atau mempraktikkannya.Tindakan merupakan suatu perbuatan subjek terhadap objek. Dapat dikatakan tindakan merupakan tindak lanjut dari sikap. Suatu sikap tidak otomatis terwujud dari suatu tindakan baru, untuk mewujudkannya diperlukan faktor pendukung atau suatu kondisi yang memungkinkan, yakni fasilitas dan dukungan dari pihak lain (Notoadmojo,s. 2010). Beberapa tingkatan tindakan:
1. Tindakan terpimpin
     Apabila subjek atau seseorang telah melakukan sesuatu tetapi masih tergantung pada tuntutan atau menggunakan panduan.
2. Tindakan secara mekanisme
Apabila subjek atau seseorang telah melakukan atau mempraktikkan sesuatu hal secara otomatis.


3. Adopsi
Suatu tindakan atau praktik yang sudah berkembang. Artinya apa yang telah dilakukan tidak sekedar rutinitas atau mekanisme saja, tetapi sudah dilakukan modifikasi atau tindakan yang berkualitas.
Faktor yang mempengaruhi tindakan menurut (Notoatmodjo,S. 2014) tindakan disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor predisposisi yaitu sikap keyakinan, nilai, motivasi, dan pengetahuan. Suatu sikap belum tentu otomatis terwujud dalam suatu tindakan untuk mewujudkan sikap menjadi suatu perbuatan yang nyata diperlukan faktor pendukung atau suatu kondisi yang memungkinkan, antara lain fasilitas dan sarana prasarana.
2.2 [bookmark: _Toc101802702]KETOMBE
2.2.1. [bookmark: _Toc101802703][bookmark: _Hlk98247672]Definisi Ketombe 
 Ketombe adalah keadaan di mana terjadi pengelupasan lapisan tanduk secara berlebih pada kulit kepala dan membentuk sisik-sisik yang halus (Malonda dkk., 2017). Ketombe muncul berupa rasa gatal yang disebabkan oleh infeksi jamur dengan skuama berwarna putih abu-abu dalam jumlah banyak yang dapat mengakibatkan berkurangnya kenyamanan dalam beraktivitas (Budiman dkk., 2015). Ketombe merupakan salah satu permasalahan kulit yang sering terjadi di masyarakat. Kulit kepala merupakan bagian terluar dari kepala yang menutupi tulang tengkorak. Tiap individu mempunyai jenis kulit kepala yang berlainan. Berdasarkan lokasinya kulit kepala lebih   sering terkontaminasi  dengan  matahari, debu dan polusi  sehingga  cenderung  sering mengalami  masalah dan kelainan  kulit.
2.2.2. [bookmark: _Toc101802704]Gejala Ketombe
Pada umumnya, ketombe dapat dengan mudah dikenali. Terdapat beberapa gejala ketombe yang dapat diamati yaitu:
1. Adanya serpihan atau sisik berwarna putih keabuan pada kepala 
2. Rasa gatal pada kulit kepala 
3. Kerontokan Rambut 
4. Sisik berminyak atau kering di kulit kepala 

2.2.3. [bookmark: _Toc101802705]Penyebab Terjadinya Ketombe
Pada dasarnya, sel kulit di tubuh akan secara teratur melepaskan sel kulit mati dan menggantikannya dengan sel kulit baru. Namun terkadang, pada beberapa kondisi, sel kulit mengalami kerontokan lebih dini dan memicu timbulnya ketombe. Ada berbagai hal yang sering dikaitkan sebagai penyebab ketombe. Beberapa di antaranya adalah:
i. Kurangnya kebersihan
Kulit kepala dan rambut yang tidak terjaga kebersihannya dapat memicu terbentuknya ketombe. Hal ini bisa terjadi karena adanya penumpukan minyak di kulit kepala yang akhirnya akan memicu tumbuhnya jamur. Contohnya jamur Malassezia furfur.
ii. Gangguan kulit
Beberapa gangguan kulit yang terjadi di kulit kepala juga dapat memicu terbentuknya ketombe. Misalnya peradangan kulit kepala, eksim kronis, dan psoriasis.
iii. Produk rambut yang tidak sesuai
Beberapa orang juga dapat memiliki ketombe karena alergi terhadap produk perawatan atau penataan rambut. Biasanya ini dialami oleh mereka yang memiliki kepekaan terhadap kandungan tertentu dari produk rambut. Misalnya paraphenylenediamie yang dapat menyebabkan kulit kepala memerah, gatal, dan bersisik.
iv. Dermatitis Seboroik
Dermatitis seboroik merupakan salah satu penyebab paling sering. Penyakit ini ditandai dengan kulit yang memerah dan berminyak, dilapisi oleh serpihan kulit kepala berwarna putih kekuningan. 
v. Jarang Mencuci Rambut
Saat kulit kepala jarang dibersihkan dengan sampo, minyak, dan sel kulit mati akan menumpuk di kulit kepala yang mengakibatkan ketombe.
vi. Malassezia Sp
Malassezia Sp merupakan salah satu jamur yang hidup di kulit kepala sebagai normal flora. Kondisi ini bisa berujung pada deskuamasi kulit kepala sehingga menghasilkan ketombe.
vii. Kulit Kering
Serpihan kulit kepala yang disebabkan oleh kulit kering agak berbeda dengan yang disebabkan oleh kulit berminyak. Pada kulit kering, serpihan cenderung lebih kecil dan tidak begitu berminyak. Kulit kepala merah dan gejala radang lebih jarang dijumpai.
2.2.4. Faktor Risiko Ketombe
  Pada dasarnya, setiap orang berisiko mengalami ketombe. Hanya saja, ada beberapa faktor yang dapat meningkatkan potensi seseorang mengalami kondisi ini meliputi sebagai berikut:

 i.  Ketombe dipengaruhi usia 
       Ketombe cenderung muncul pada masa pra-pubertas hingga usia paruh baya. Namun, bukan berarti orang yang lebih tua tidak mengalami kondisi ini. Bahkan, masalah ini bisa berlangsung seumur hidup.
 ii.  Jenis kelamin
       Faktanya, wanita lebih rentan terserang ketombe dibandingkan pria. Hal ini mungkin terjadi karena hormon wanita dapat memicu produksi minyak berlebih yang menjadi faktor pemicu ketombe.
iii. Kulit kering
       Para pemilik kulit kering lebih berisiko terhadap rambut berketombe. Kulit kering juga dapat dipicu oleh berbagai hal, seperti perubahan suhu yang terlalu drastis, lalu masuk ke ruangan ber-AC. Ketombe pada kulit kering biasanya berukuran kecil dan tidak mengandung minyak.
iv.   Jenis kulit kepala dan rambut berminyak
       Memiliki minyak kulit dan rambut berlebihan membuat Anda lebih rentan terhadap ketombe karena Malassezia memakan minyak pada kulit kepala.
v. Penggunaan produk perawatan rambut
       Pada beberapa kasus, produk perawatan salon tertentu untuk rambut dan kulit bisa memicu sensitivitas kulit. Gejala yang muncul adalah kulit memerah, gatal, dan bersisik. Produk yang biasanya menyebabkan rambut berketombe adalah sampo dan pewarna rambut. Namun, hal ini terjadi tergantung pada kondisi kulit kepala setiap orang.
2.2.5. [bookmark: _Toc101802706] Cara Mengatasi Ketombe 
Jagalah kebersihan kulit kepala dan rambut dengan membersihkannya secara teratur. Sesuaikan produk perawatan rambut yang Anda gunakan dengan jenis rambut Anda.  Hindari menggunakan produk perawatan dan penataan rambut yang menggunakan bahan kimia secara berlebihan.Ketombe juga dapat muncul karena adanya gangguan pada kulit. 
Menurut dr,Diana Putri Veronica (https:\\www.alodokter.com) Ada beberapa hal untuk mengatasi ketombe diantaranya  
 1.   Cuci rambut secara rutin 
        Salah satu cara mengatasi ketombe adalah dengan mencuci rambut secara rutin, apalagi jika rambut Anda tipe yang mudah berminyak. Dengan mencuci rambut secara rutin, sel-sel kulit mati dan kotoran yang menempel di kulit kepala dapat terangkat.

2.   Gunakan shampo antiketombe
      Untuk mengatasi ketombe,bisa menggunakan sampo antiketombe. Contoh Sampo antiketombe :
· SELSUN BLUE SHAMPO 
mengandung Selenium Sulfida 1% yang telah terbukti lebih efektif menghilangkan dan mencegah ketombe (Pityriasis Capitis) dibandingkan anti ketombe lainnya seperti Zinc Pto dan Sulfur.
· Selenium sulfide
Mengandung zat anti jamur. Gunakan produk ini hanya sesuai petunjuk dan pastikan untuk selalu bilas hingga bersih.
· Ketoconazole 
Mengandung zat anti jamur di kulit kepala
· Selsun
mengandung bahan aktif selenium sulfida, yang sering digunakan untuk mengatasi masalah kulit kepala, seperti ketombe dan dermatitis seboroik.
· Mentol 
umum terkandung dalam sampo antiketombe pun bermanfaat untuk menyegarkan kulit kepala dan mengurangi rasa gatal. Bahkan, sejumlah penelitian menemukan bahwa mentol pada sampo antiketombe dapat meningkatkan aliran darah ke kulit kepala, sehingga bermanfaat bagi kesehatan kulit kepala secara menyeluruh.
3.   Antiketombe Tradisional
a. Oleskan minyak kelapa
    Satu bahan lagi yang juga diyakini bisa meredakan keluhan ketombe adalah minyak kelapa. Minyak kelapa bisa membuat kulit kepala lebih lembap, sehingga dapat mengatasi masalah kulit kepala kering dan ketombe.
1. Belerang
Tidak hanya digunakan untuk obat jerawat, belerang ternyata bisa dipakai sebagai bahan aktif dalam sampo untuk menghilangkan ketombe. Begini, belerang adalah senyawa non-metalik dengan sifat keratolitik, yaitu dapat menghilangkan sel kulit mati berlebih yang dihasilkan epidermis.
1.   Buah Mengkudu
Buah mengkudu ternyata punya khasiat menghilangkan ketombe. Selain itu, buah mengkudu mempunyai peran dalam memelihara dan mempertahankan kesehatan dan kebersihan kepala dari masalah ketombe, sehingga terbukti bagus sebagai cara merawat rambut. Kandungan lain dari buah mengkudu adalah mempunyai kemampuan untuk mematikan kuman penyebab ketombe dan menggantinya dengan sel kulit baru.
1. Lidah buaya
Lidah buaya memiliki khasiat yang sangat banyak untuk kecantikan. Aloe Vera atau lidah buaya mampu menyegarkan kulit kepala sekaligus sebagai cara menghilangkan ketombe.
1. Jeruk Nipis dan santan
Jeruk nipis sangat ampuh untuk menghilangkan ketombe. Anda bisa menghilangkan ketombe dengan mengoleskan kedua bahan ini di kulit kepala. Lalu diamkan selama 20 menit dan bilas hingga bersih.
1.   Minyak zaitun
Minyak zaitun tak hanya digunakan untuk masak, tapi juga perawatan rambut. Minyak zaitun juga bisa menghilangkan ketombe dengan maksimal. Caranya adalah dengan mengoleskan minyak zaitun ke kulit kepala lalu pijat lembut kepala hingga minyak zaitun meresap. Lalu diamkan selama 30 menit dan bilas dengan air hingga bersih.
1. Cuka
Cuka yang biasa digunakan sebagai bahan masakan, kini juga bisa menjadi cairan yang mampu menghilangkan ketombe. Cuka yang bersifat abrasif mampu menghilangkan kulit mati yang terkelupas di kulit kepala. Namun, jangan gunakan cuka terlalu banyak, batasi penggunaannya karena cukup keras.
2.3 [bookmark: _Toc101802707]Kerangka Konsep

       Variabel Bebas                             Parameter        Gambaran
· Pengetahuan
· Sikap
· Tindakan 
Mengatasi ketombe
Baik


[image: ]
BaikCukup 


                                  Tidak Baik

Kurang 




2.4 [bookmark: _Toc101802708]Definisi operasional

	N0
	Variabel
	Definisi
	Alat Ukur
	Cara Mengukur
	Hasil Ukur
	 Skala

	1
	Variabel Independen
a. Pengetahuan 
	Pengetahuan tentang pemakaian produk yang cocok untuk mengatasi masalah ketombe 
	Kuesioner
	Pengisian kuesioner
	1.Tidak Baik
  2.Kurang baik
  3.Cukup baik
4.Baik
	Guttman

	
	b.Sikap 
	Bagaimana sikap responden dalam mengatasi masalah ketombe
	Kuesioner
	Pengisian kuesioner
	1.Tidak Baik
  2.Kurang baik
  3.Cukup baik
 4.Baik
	Likert

	
	c. Tindakan 
	Tindakan yang dilakukan oleh  responden jika terjadi masalah ketombe 
	Kuesioner
	Pengisian kuesioner
	1.Tidak Baik
  2.Kurang baik
  3.Cukup baik
4.Baik
	Guttman




                                            BAB III
[bookmark: _Toc101802710]METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc101802711]Jenis dan Desain Penelitian
	Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei deskriptif. Survei deskriptif adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu fenomena yang terjadi di dalam masyarakat. Dimana dalam penelitian ini akan mendeskripsikan Gambaran pengetahuan, sikap dan tindakan untuk mengatasi ketombe pada Ibu-ibu di Desa sipoltong.
3.2 [bookmark: _Toc101802712]Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1. [bookmark: _Toc101802713]Lokasi Penelitian
	Lokasi penelitian ini berada di Desa Sipoltong Kabupaten Dairi 
3.2.2. [bookmark: _Toc101802714]Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan selama 3 bulan dimulai dari Maret sampai dengan Mei 2022.

3.3 [bookmark: _Toc101802715]Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1. [bookmark: _Toc101802716]Populasi
  Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti (Notoatmodjo,S. 2012). Populasi penelitian ini adalah Ibu-ibu di Desa Sipoltong yang berjumlah 107 orang.	
3.3.2. [bookmark: _Toc101802717] Sampel Penelitian
	Menurut Sudaryono (2017) sampel merupakan suatu bagian populasi. Hal ini mencakup sejumlah anggota yang dipilih dari populasi dengan demikian sebagai elemen dari populasi merupakan sample. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Sample Purposive Sampling  yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara non random sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. Sampel peneliti yang diambil merupakan subjek dari populasi sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang ditentukan. Besar sampel pada penelitian ini diambil dengan rumus slovin, yaitu:
  
		
Keterangan :                 
n= Jumlah sampel yang akan diteliti
N= Jumlah populasi
d= Tingkat kepercayaan (0,1)
Berdasarkan rumus di atas dengan derajat penyimpanan 10% atau 0,1 
Maka:

           n =52  responden
Dari hasil penelitian diperoleh jumlah sampel yang akan diambil dalam penelitian ini sebayak 52 orang. Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan non random sampling. 
Kriteria Sampel :
A     Kriteria Inklusi:
· Responden merupakan Ibu-ibu di Desa Sipoltong yang memiliki ketombe 
· Responden bersedia untuk mengikuti penelitian
B     Kriteria Eksklusi:
· Responden Wilayah responden berada di Desa Sipoltong Kabupaten Dairi
· tidak bersedia untuk mengikuti penelitian
3.4 [bookmark: _Toc101802718] Pengumpulan Data
1.  Data Primer
	Data primer diperoleh secara langsung dengan menggunakan kuesioner yang diberikan kepada responden yang telah berisi daftar pertanyaan serta pilihan jawaban yang disediakan
2.  Data Sekunder
	Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti akan tetapi diperoleh dari data yang sudah ada atau sudah dikumpulkan pihak lain atau instansi tertentu. Pada penelitian ini data sekunder diperoleh dari Kepala Desa Sipoltong yaitu jumlah populasi yang diambil dari pembukuan kepala desa tentang jumlah penduduk yang ada di Desa Sipoltong  
3.  Prosedur Kerja
1. Membuat kuesioner terhadap pengetahuan, sikap, dan tindakan 
    responden. 
2. Kuesioner yang telah dipersiapkan, diberikan kepada para responden.
3. Setelah kuesioner terkumpul maka diperiksa apakah ada kesalahan dalam 
     pengisian kuisoner. 
4. Selanjutnya dari kuesioner yang telah dikumpulkan diberi kode misalnya,    
     R1-R2-R3 dan seterusnya. 
5. Kemudian jawaban dari para responden diberi nilai berdasarkan jawaban
     yang benar dan salah. 
6. Setelah diberi skor, skor yang didapat dimasukkan kedalam tabel yang 
     sudah disediakan, kemudian diolah dengan menggunakan aplikasi
     Ms.Excel lalu hasilnya dibuat dalam tabel distribusi frekuensi.	

3.5 [bookmark: _Toc101802719] Pengolahan dan Analisis Data
3.5.1. [bookmark: _Toc101802720]Pengolahan Data
	Data yang dikumpulkan diolah dengan langkah – langkah sebagai berikut  (Notoatmojo,S. 2014)
  1. Editing (Penyuntingan Data) Editing merupakan kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan isian formulir atau kuesioner. Apabila ada jawaban-jawaban yang belum lengkap, perlu dilakukan pengambilan data ulang untuk melengkapi jawaban-jawaban tersebut
  2. Coding (Pemberian Kode) Setelah semua kuesioner diedit atau disunting, selanjutnya dilakukan peng”kodean” atau “coding”, yakini mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan. 
3. Data Entry (Memasukkan Data) Data, yakni jawaban-jawaban dari masing-masing responden yang dalam bentuk ”kode” (angka atau huruf) dimasukkan kedalam program atau “software” komputer 
4. Tabulating (Tabulasi) Apabila semua data dari setiap sumber data atau responden selesai dimasukkan, perlu dicek kembali untuk melihat kemungkinan-kemungkinan adanya kesalahan-kesalahan kode, ketidak lengkapan, dan sebagainya, kemudian dilakukan pembetulan atau koreksi.  
3.5.2. [bookmark: _Toc101802721]Analisis Data	
	     Analisis data dapat diakukan dengan melihat jumlah responden dan persentase dari setiap jawaban kuesioner yang mencakup (pengetahuan, sikap dan tindakan) Analisis bersifat deskriptif dan data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Pernyataan yang memenuhi syarat validitas dan realibitas yang selanjutnya dijadikan kuesioner pada penelitian ini.

3.5.2.1 Uji Validitas&Uji Reliabilitas
	     Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesasihan suatu instrumen. Jika nilai r-tabel = 0,3061, lebih dari nilai r tabel maka dikategorikan  sudah valid
Reliabilitas adalah tingkat kehandalan suatu instrumen dalam mengungkap data yang bisa dipercaya. Dalam penelitian ini, uji reliabilitasnya menggunakan cronbach’s alpha. Nilai relibialitas cronbach’s alpha minimum adalah 0,4.

3.6  Cara Pengkuran variabel
3.6.1. [bookmark: _Toc101802723]Pengetahuan
Menentukan skor Skala Guttman Pengukuran akan dapat dijawab yang tegas (Sugiyono, 2015). Nilai tertinggi satu pertanyaan adalah satu, jumlah pertanyaan 10 maka nilai tertinggi dari seluruh pertanyaan adalah 10. Untuk Pernyataan Benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0 dan Untuk Pertanyaan  salah dengan dua pilihan yaitu Ya (Y) diberi skor 0 dan jawaban Tidak (T) diberi skor 1(Siallagan, 2021). Menurut Arikunto (1998) dalamAspuah (2013) skoring untuk penarikan kesimpulan ditentukan dengan membandingkan skor maksimal. Cara yang dicapai adalah sebagai berikut:

     Berdasarkan total skor yang diperoleh dan selanjutnya pengetahuan dikategorikan atas baik, cukup baik, kurang baik dan tidak baik. Dengan ketentuan sebagai berikut:
1.   76 - 100% hasil skor                :  pengetahuan baik 
2.   56 – 75% hasil skor                 :  pengetahuan cukup baik 
3.   40 – 55% hasil skor                 :  pengetahuan kurang baik
4.   < 40% hasil skor                      :  pengetahuan tidak baik
3.6.2. [bookmark: _Toc101802724]Sikap
	     Sikap diukur menggunakan skala Likert (Sugiyono, 2015) skala likert digunakan untuk mengembangkan instrumen yang digunakan untuk mengukur sikap, persepsi, dan pendapat seseorang atau sekelompok orang terhadap potensi atau permasalahan suatu objek, rancangan suatu produk, proses membuat produk dan produk yang telah dikembangkan atau diciptakan Nilai tertinggi tiap satu pertanyaan adalah empat jumlah pertanyaan adalah 10 maka nilai tertinggi untuk semua pertanyaan adalah 40. Nilai tertinggi tiap satu pertanyaan adalah empat jumlah pertanyaan adalah 10.
Bobot setiap pertanyaan adalah sebagai berikut:
1. Sangat setuju		(SS)	= bobot 4
2. Setuju			(S)	= bobot 3
3. Tidak setuju		(TS)	= bobot 2
4. Sangat tidak setuju	(STS)	= bobot 1
Menurut Arikunto (1998) untuk penarikan kesimpulan ditentukan dengan membandingkan skor maksimal. Cara menentukan skor yang dicapai adalah sebagai berikut:

[bookmark: _Toc101802616][bookmark: _Toc101802725]      Berdasarkan total skor yang diperoleh selanjutnya sikap yang dikategorikan atas baik, cukup baik, kurang baik dan tidak baik. Dengan ketentuan sebagai berikut:
1. baik 		: 76% - 100% 	
2. cukup baik		: 56% - 75% 	
3. kurang baik		: 40%-55%	
4. tidak baik		: <40%	
3.6.3. [bookmark: _Toc101802726]Tindakan
	   Pengukuran tindakan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara langsung dan tidak langsung. Pengukuran secara langsung dilakukan dengan mengobservasi tindakan atau kegiatan yang dijalankan oleh responden. Pengukuran tidak langsung dapat dilakukan dengan wawancara terhadap kegiatan-kegiatan yang pernah dilakukan dalam rentang waktu tertentu  (Natoatmodjo , 2012)
Tindakan diukur Skala Guttman Pengukuran akan dapat dijawab yang tegas.(Sugiyono, 2015)  Nilai tertinggi tiap satu pertanyaan adalah satu, jumlah pertanyaan 10 maka nilai tertinggi dari seluruh pertanyaan adalah 10. Pertanyaan dengan dua pilihan yaitu ya (Y), tidak (T).
Kuisioner yang digunakan adalah kuisioner tertutup dengan jawaban, jumlah pertanyaan 10 butir, yang terdiri dari 8 pertanyaan Positif dan 2 pertanyaan Negatif
Penilaian diberikan dengan skor 0 (nol) dan 1 (satu). Pada pertanyaan positif skor 0 (nol) untuk jawaban tidak (T) dan skor 1 (satu) untuk jawaban ya (Y). Pada pertanyaannegatifskor 0 (nol) untuk jawaban ya (Y) dan skor 1 (satu) untuk jawaban tidak (T).
Menurut Arikunto (1998) scoring untuk penarikan kesimpulan ditentukan dengan membandingkan skor maksimal. Cara menentukan skor yang dicapai dengan ketentuan sebagai berikut:



     Berdasarkan total skor yang diperoleh selanjutnya tindakan yang kategorikan atas baik, cukup dan kurang sebagai defenisi sebagai berikut:
1. baik 	: 76% - 100% 	
2. cukup baik	: 56% - 75% 	
3. kurang baik	: 40%-55%	
4. tidak baik	: <40%	









BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1  Profil Lahan
	Desa Sipoltong di pimpin oleh Bapak Hobbi Calces Angkat. Desa Sipoltong merupakan salah satu Desa yang ada di Kecamatan Siempat Nempu Hulu, Kabupeten Dairi Provinsi Sumatera Utara, Indonesia. Berdasarkan data yang diperoleh dari Kantor Kepala Desa di wilayah desa sipoltong ada beberapa dusun yaitu sebagai berikut: Dusun I Huta kelapa, Dusun II lae haporas, Dusun III Huta Baru, Dusun IV Bakal Lama
Penduduk Desa Sipoltong memiliki empat Dusun, penulis memusatkan penelitian berjumlah 107 Orang. Pada umumnya mata pencarian penduduk di Desa ini adalah Pegawai Negri Sipil, Ibu Rumah Tangga, Petani, Wiraswasta. Persentasi pengelompokan penduduk dipaparkan menurut deretan umur, pekerjan dan pendidikan.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Karakteristik Responden
	Karakteristik responden yang diperoleh dari hasil pengisian kuesioner meliputi umur dan Pekerjaan, Pendidikan 
Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
	Karakteristik
	Frekuensi
Responden
	Persentase

	Umur
	
	

	30 - 39 Tahun
	20
	38,46 %

	40- 49 Tahun
50 - 69 Tahun
70 - 80 Tahun
	15
13
4
	28,85 %
25 %
16%

	Pendidikan
	
	

	Tidak Sekolah
SD-SMP
	15
17
	28,84%
32,69 %

	SMA
D3 diploma\sarjana
	8
12
	15,38 %
23,07 %

	Total

	52
	100 %

	Pekerjaan
	
	

	Pegawai Negeri Sipil
	8
	15,4 %

	Ibu Rumah Tangga
Petani
	20
20
	38,46 %
38,46 %

	Swasta/lain-lain
	4
	7,69 %

	Total
	52
	100 %



Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa mayoritas responden berumur 30 – 39 tahun sebanyak 20 orang (38,46 %), mayoritas pendidikan responden Tidak Sekolah sebanyak 15 orang (28,84%), dan pekerjaan responden mayoritasnya sebagai Ibu Rumah Tangga 20 orang (38,46 %) Dan sebagai Petani sebanyak 20 orang (38,46 %)

4.2.2 Tabel Distribusi Pengetahuan Responden
Tabel 4.2 Distribusi Pengetahuan Tentang Mengatasi Ketombe Pada Ibu-ibu di Desa Sipoltong,Kota Sidikalang
		No 
	Variabel 
	Frekuensi 
	Persentase (%)

	1
	Baik 
	10
	19,23%

	2
	Cukup Baik
	15
	        28,84%

	3
	Kurang Baik
	20
	38,46%

	4
	Tidak Baik
	7
	13,46%

	
	Total 
	52
	100%





Dari tabel 4.2 di atas memperlihatkan bahwa responden paling banyak menjawab dalam kategori pengetahuan kurang baik sebanyak 20 orang (38,46%), Skor tingkat pengetahuan secara keseluruhan adalah 289, secara keseluruhan tingkat pengetahuan responden tentang mengatasi masalah ketombe adalah 55,57%. Maka Pengetahuan responden tentang mengatasi masalah ketombe  adalah kategori kurang baik.






4.2.3 Tabel Distribusi Sikap Responden
Tabel 4.3 Distribusi Sikap Tentang Mengatasi Ketombe Pada Ibu-ibu di Desa Sipoltong,Kota Sidikalang
	No 
	Variabel 
	Frekuensi 
	Persentase (%)

	1
	Baik 
	44
	84,6%

	2
	Cukup Baik
	8
	15,4%

	3
	Kurang Baik
	0
	0%

	4
	Tidak Baik
	0
	0%

	
	Total 
	      52
	100%



Dari tabel 4.3 di atas memperlihatkan bahwa responden paling banyak menjawab dalam kategori baik sebanyak 44 orang (84,6%), Jadi jumlah seluruh skor sikap responden terhadap mengatasi ketombe adalah 1775, maka Sikap responden dikategorikan baik (85%)

4.2.4 Tabel Distribusi Tindakan Responden
Tabel 4.4 Distribusi Tindakan Tentang Mengatasi Ketombe Pada Ibu-ibu di Desa Sipoltong,Kota Sidikalang
	No 
	Variabel 
	Frekuesnsi 
	Persentase (%)

	1
	Baik
	22
	42,31%

	2
	Cukup Baik
	25
	48,07%

	3
	Kurang Baik
	5
	9,61%

	4
	Tidak Baik
	0
	0%

	
	Total 
	52
	100%


Dari tabel 4.4 diatas memperlihatkan bahwa responden paling banyak menjawab dalam kategori cukup baik sebanyak 25 orang (48,07%), Jadi jumlah seluruh skor tingkat pengetahuan responden terhadap mengatasi ketombe adalah 370, Maka Pengetahuan responden dikategorikan cukup baik (71,15%)





4.3 Pembahasan 
4.3.1 Tingkat Pengetahuan
          Pengetahuan dalam penelitian ini diukur dengan 10 item pertanyaan dimana berdasarkan rekapitulasi jawaban responden terhadap ke-10 item pertanyaan tentang pengetahuan responden terhadap mengatasi ketombe  dikategorikan kedalam 4 tingkatan yakni, baik, cukup baik, kurang baik, dan tidak baik.
          Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa skor tingkat pengetahuan responden paling banyak menjawab kurang baik sebanyak 20 orang (38,46%). Skor keseluruhan tingkat pengetahuan responden tentang mengatasi masalah ketombe  adalah = (289/520) x 100% = 55,57% (Kurang Baik)
          Secara keseluruhan pengetahuan ibu-ibu yang memiiki ketombe di Desa Sipoltong termasuk kategori Kurang Baik. Pengetahuan di dapat dari belajar, pengalaman, waktu dan situasi yang digunakan untuk memecahkan masalah, menyesuaikan dengan situasi baru atau sebagai modal untuk belajar hal-hal lain (Notoadmojo,S.2010). Menurut Titik Lestari (2015), faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang adalah satunya tigkat pendidikan. Pendidikan dapat mempengaruhi proses belajar, semakin tinggi pendidikan seseorang semakin mudah orang tersebut menerima informasi (Efendi, 2009). Menurut Notoatmodjo, S. (2010) pengetahuan pada dasarnya terdiri dari sejumlah fakta dan teori yang memungkinkan seseorang untuk dapat memecahkan masalah yang dihadapinya. Pengetahuan tersebut diperoleh baik dari pengalaman langsung maupun tidak langsung. Maka dapat dilihat dari hasil bahwa pendidikan dapat mempengaruhi pengetahuan responden karena sebagian besar responden memiliki tingkat tidak sekolah 
4.3.3 Tingkat Sikap
          Sikap dalam penelitian ini diukur dengan 10 item pertanyaan dimana berdasarkan rekapitulasi jawaban responden terhadap ke-10 item pertanyaan 
          Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa skor tingkat sikap responden paling banyak menjawab baik sebanyak 44 orang (84,6%). Skor tingkat sikap secara keseluruhan adalah 1775, maka Sikap responden dikategorikan Baik, dari skor keseluruhan tingkat sikap responden tentang mengatasi masalah ketombe  adalah = (1775/2080) x 100% = 85%.
          Secara keseluruhan sikap ibu-ibu yang memiliki ketombe di Desa Sipoltong dalam kategori baik. Sikap dapat dikaitkan dengan usia dimana semakin cukup usia tingkat kematangan dan kekuatan seseorang lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Menurut Damiati (2017) sikap terdiri atas tiga kompenen utama yaitu komponen kognitif yaitu pengetahuan dan persepsi yang diperoleh melalui kombinasi pengalaman langsung dari berbagai sumber, komponen afektif berkaitan dengan emosi atau perasaan konsumen terhadap suatu objek, komponen konatif berkaitan dengan kemungkinan atau kecendrungan bahwa seseorang akan melakukan tindakan tententu. 
4.3.4 Tingkat Tindakan
          Tindakan dalam penelitian ini diukur dengan 10 item pertanyaan dimana berdasarkan rekapitulasi jawaban responden terhadap ke-10 item pertanyaan 
         Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa skor tingkat tindakan responden paling banyak menjawab cukup baik sebanyak 25 orang (48,07%), jadi jumlah seluruh skor tingkat pengetahuan responden terhadap mengatasi ketombe adalah 370. Maka tindakan responden dikategorikan cukup baik, dari skor keseluruhan tingkat tindakan responden tentang mengatasi masalah ketombe adalah = (370/520) x 100% = 71,15%.
          Tindakan adalah suatu aktivitas yang nyata yang di dasari oleh pengetahuan dan sikap. Tindakan yang cukup baik dipengaruhi oleh faktor pengetahuan yaitu penghasilan (ekonomi) berpengaruh langsung terhadap tindakan seseorang.  Namun bila seseorang berpenghasilan cukup besar maka ia akan mampu untuk membeli fasilitas-fasilitas sumber informasi atau kognitif merupakan domain yang sangat penting akan terbentuknya tindakan seseorang karena dari pengalaman dan penelitian sikap yang didasarkan oleh pengetahuan akan lebih baik dari pada sikap yang tidak didasari oleh pengetahuan. 
          Pengetahuan yang baik dan sikap yang baik tidak otomatis mewujudkan tindakan responden menjadi baik pula terhadap mengatasi ketombe. Hal ini sesuai teori Notoatmodjo (2010), suatu sikap tidak otomatis terwujud dalam suatu tindakan, untuk mewujudkannya diperlukan faktor pendukung atas suatu kondisi yang memungkinkan yakni fasilitas dan dukungan dari pihak lain. Tindakan yang cukup baik terhadap mengatasi ketombe dikarenakan kurangnya tingkat kepedulian masyarakat terhadap kesehatan kulit kepala dimana untuk menjaga kesehatan kulit kepala tidak cukup hanya menggunakan sampo saja namun dibutuhkan aspek lainnya misalnya menggunakan kondisioner, masker rambut dan rutin keramas.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian didapatkan:
1. Tingkat pengetahuan ibu-ibu yang berketombe di Desa Sipotong termasuk dalam kategori kurang baik dengan jumlah skor 289 (55,57%)
2. Tingkat sikap ibu-ibu yang berketombe di Desa Sipoltong  termasuk dalam kategori baik dengan jumlah skor 1775 (85%).
3. Tingkat tindakan ibu-ibu yang berketombe di Desa Sipoltong termasuk dalam kategori cukup baik dengan jumlah skor 370 (71,15%).
5.2 Saran
1. Bagi Pelayanan Kesehatan Perlu dilakukan sosialisasi kesehatan kepada masyarakat khususnya kepada masyarakat yang mengalami penyakit kulit (Berketombe), pentingnya pemanfaatan pelayanan kesehatan, manfaat dan keuntungan dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan untuk mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat di Desa Sipoltong mengenai kebersihan diri yang pada akhirnya mampu mempengaruhi perilaku masyarakat di Desa Sipoltong 
2. Peneliti selanjutnya disarankan agar menggunakan metode lain dalam meneliti pengetahuan sikap dan tindakan tentang masalah ketombe pada masyarakat  contohnya metode riset focus group discussion (FGD) sehingga informasi yang diperoleh dapat lebih bervaiasi daripada kuesioner yang jawabannya sudah tersedia.
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Kepada Yth 
Calon Responden
Di-Tempat

DenganHormat
Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Politeknik Kesehatan Medan Jurusan Farmasi.
Nama                 : Ribka Adriani  Nainggolan
Nim	: PO7539019102
Alamat	: Desa Sipoltong

Akan mengadakan penelitian dengan judul ”Gambaran Pengetahuan Sikap dan Tindakan Untuk Mengatasi Ketombe Pada Ibu-ibu di Desa Kabupaten Dairi”.
Untuk keperluan tersebut saya memohon ketersediaan dari saudara/I untuk menjadi responden dalam penelitian ini dan menandatangani lembar persetujuan menjadi responden,selanjutnya saya mengharapkan saudara/I untuk mengikuti prosedur yang saya berikan dengan kejujuran dan jawaban anda dijamin kerahasiaannya dan penelitian ini akan bermanfaat semaksimal mungkin. Jika saudara/I tidak bersedia menjadi responden, maka tidak ada sanksi bagi saudara/i. Atas perhatian dan kerjasama saudara/I saya ucapkan terimakasih


Peneliti




(Ribka Adriani Nainggolan)
	

Dengan menandatangani lembar ini, saya
Nama                       :
Usia                          :
Pekerjaan                 :
Pendidikan terakhir    :
Memberikan persetujuan untuk menjadi responden dalam penelitian yang berjudul “Gambaran Pengetahuan Sikap dan Tindakan Untuk Mengatasi Ketombe Pada Ibu-ibu di Desa Sipoltong Kabupaten Dairi” yang dilakukan oleh Ribka Adriani Nainggolan dari D3 Farmasi Politeknik Kesehatan Kemenkes RI Medan. Saya telah dijelaskan bahwa jawaban kuesioner ini hanya digunakan untuk keperluan penelitian dan saya secara sukarela bersedia menjadi responden penelitian ini.



Medan,
Yang Menyatakan




(                                    )	







                                                                                                            LAMPIRAN 1
Petunjuk Pengisian	
Baca dan jawablah pertanyaan dibawah ini dengan menggunakan check list (√) pada salah satu kolom.
I.Pengetahuan Responden
  Keterangan Pengetahuan
  B : Benar
  S : Salah

	No
	                         PENGETAHUAN
	    Benar
	   Salah

	1
	Ketombe adalah keadaan di mana terjadi pengelupasan lapisan tanduk secara berlebih pada kulit kepala dan membentuk sisik-sisik yang halus
	
	

	2
	Menurut Ibu apakah shampo dapat mengurangi ketombe
	
	

	3
	cara agar terhindar dari munculnya ketombe rajin mencuci rambut 
	
	

	4
	Mengikat rambut saat basah dapat mencegah terjadinya ketombe 
	
	

	5
	Ciri- ciri dari ketombe Kering,berwarna putih, sedikit bersisik,gatal dan mudah lepas
	
	

	6
	Saya menggunaan shampo anti ketombe jika kondisi rambut berketombe
	
	

	7
	Ketombe bisa sembuh tanpa dirawat
	
	

	8
	Ketombe dapat terjadi pada kulit kering Maupun berminyak
	
	

	9
	Setiap orang dapat beresiko mengalami ketombe  
	
	

	10
	Ketombe menjadi permasalahan yang sering terjadi di masyarakat 
	
	






II.Sikap Responden 
    Keterangan Sikap
   1. SS          : Sangat Setuju 
   2. S            : Setuju
   3. TS          : Tidak Setuju
   4. STS       : Sangat Tidak Setuju
	NO
	                                   SIKAP 
	 SS
	   S
	 TS
	STS

	1
	Sebaiknya mencuci rambut menggunakan Shampo
	
	
	
	

	2
	Pemilihan shampo sesuai jenis kulit dapat membuat kulit kepala dan rambut menjadi sehat
	
	
	
	

	3
	Keramas 3x seminggu dapat menjaga kebersihan kulit kepala dan rambut
	
	
	
	

	4
	Rutin memakai pewarna rambut agar rambut dan kulit kepala sehat
	
	
	
	

	5
	Menurut ibu memakai sampo anti ketombe dapat menghilangkan ketombe 
	
	
	
	

	6
	Vitamin dan kondisioner rambut menjaga kesehatan kulit kepala dan rambut 
	
	
	
	

	7
	Penggunaan penutup kepala >12 jam dapat menyebabkak kepala lembap
	
	
	
	

	8
	Melakukan perawatan rambut supaya dapat mengatasi ketombe
	
	
	
	

	9
	Penggunaan shampo berlebel anti ketombe dapat mengatasi kulit kepala
	
	
	
	

	10
	Rajin mencuci rambut,menghindari dari kelembapan ,jaga kebersihan diri adalah cara menghindari munculnya ketombe
	
	
	
	









III.Tindakan Responden
Keterangan Tindakan
    Y  : Ya
    T  : Tidak

	NO
	                                   TINDAKAN 
	YA
	  TIDAK

	1
	Saya memakai shampo yang cocok untuk kulit kepala 
	
	

	2
	Saya menggunakan kondisioner atau vitamin untuk melindungi kulit kepala 
	
	

	3
	Saya keramas dengan shampoo
	
	

	4
	Saya memakai penutup kepala saat kondisi rambut basah
	
	

	5
	Saya menggunaan shampo anti ketombe jika kondisi rambut berketombe
	
	

	6
	Saya melakukan perawatan rambut teratur untuk mengatasi ketombe
	
	

	7
	Penggunaan penutup kepala >12 jam dapat menyebabkan kepala lembap
	
	

	8
	Ketombe bisa sembuh tanpa dirawat
	
	

	9
	Gejala munculnya ketombe Terasa gatal seperti terbakar,tidak nyaman
	
	

	10
	Saya rutin mencuci rambut agar tidak ada ketombe
	
	











                                                                                                            LAMPIRAN 2
MASTER TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI PENGETAHUAN
[image: ]




                                                                                                                                    LAMPIRAN 3
	
MASTER TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI SIKAP[image: ]

                                                                                                           


LAMPIRAN 4 

MASTER TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI TINDAKAN
[image: ]




LAMPIRAN 5 PERHITUNGAN



Keseluruhan Tingkat Pengetahuan
Skor maksimal seluruh responden = bobot jawaban benar x jumlah responden x      jumlah soal 
= 1 x 52 x 10 =520
Jadi jumlah seluruh skor tingkat pengetahuan responden adalah:
[image: ]289             520

        =               x x 100% = 55,57%
Keseluruhan Tingkat Sikap
Skor maksimal seluruh responden = bobot jawaban benar x jumlah responden x jumlah soal
= 4 x 52 x 10 = 2080
Jadi jumlah seluruh skor tingkat sikap responden adalah:
[image: ]1775 2080

        =                   x 100% = 85%
Keseluruhan Tingkat Tindakan
Skor maksimal seluruh responden = bobot jawaban benar x jumlah responden x jumlah soal
= 1 x 52 x 10 = 520
Jadi jumlah seluruh skor tingkat tindakan responden adalah:
[image: ]370     520

     =                x x 100% = 71,15%


                                                                                                           LAMPIRAN 6

VALIDASI PENGETAHUAN
[image: ]



LAMPIRAN 7

VALIDASI SIKAP[image: ]





LAMPIRAN 8

VALIDASI TINDAKAN[image: ]



LAMPIRAN 9

              Surat Izin Melaksanakan Penelitian di Kantor Desa
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LAMPIRAN 10

Surat Pemberian Izin Penelitian Oleh Kepala Desa [image: C:\Users\ACER\AppData\Local\Microsoft\Windows\Temporary Internet Files\Content.Word\IMG_20220530_115736.jpg]







 LAMPIRAN 11

DOKUMENTASI PENELITIAN PENGISIAN KUESIONER
BERSAMA IBU-IBU YANG MEMILIKI KETOMBE
DI DESA SIPOLTONG 
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LAMPIRAN 12

DAFTAR KONSULTASI BIMBINGAN
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LAMPIRAN 13

                    BUKTI PEMBAYARAN EC
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P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10

R1 Perempuan PETANI 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 8 80% Baik

R2 Perempuan PETANI 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90% Baik

R3 Perempuan PETANI 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 4 40% Kurang Baik

R4 Perempuan PETANI 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 7 70% Cukup Baik

R5 Perempuan PETANI 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 6 60% Cukup Baik 

R6 Perempuan PETANI 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 5 50% Kurang Baik

R7 Perempuan IRT 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 3 30% Tidak Baik

R8 Perempuan IRT 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 3 30% Tidak Baik

R9 Perempuan IRT 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 5 50% Kurang Baik

R10 Perempuan IRT 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 3 30% Tidak Baik

R11 Perempuan IRT 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 5 50% Kurang Baik

R12 Perempuan IRT 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 7 70% Cukup Baik

R13 Perempuan PNS 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 80% Baik

R14 Perempuan PNS 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 6 60% Cukup Baik

R15 Perempuan PNS 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 8 80% Baik

R16 Perempuan PETANI 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 4 40% Kurang Baik

R17 Perempuan PETANI 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 7 70% Cukup Baik

R18 Perempuan PETANI 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 4 40% Kurang Baik

R19 Perempuan PETANI 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 6 60% Cukup Baik

R20 Perempuan IRT 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 4 40% Kurang Baik

R21 Perempuan IRT 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 6 60% Cukup Baik

R22 Perempuan PETANI 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 5 50% Kurang Baik

R23 Perempuan PETANI 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2 20% Tidak Baik

R24 Perempuan PETANI 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 5 50% Kurang Baik

R25 Perempuan PETANI 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90% Baik

R26 Perempuan PNS  1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 90% Baik

R27 Perempuan PNS 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 5 50% Kurang Baik

R28 Perempuan PNS 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 6 60% Cukup Baik

R29 Perempuan SWASTA 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 5 50% Kurang Baik

R30 Perempuan SWASTA 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 6 60% Cukup Baik

R31 Perempuan SWASTA 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 6 60% Cukup Baik

R32 Perempuan SWASTA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100% Baik

R33 Perempuan IRT 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 6 60% Cukup Baik

R34 Perempuan IRT 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 7 70% Cukup Baik

R35 Perempuan IRT 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 8 80% Baik

R36 Perempuan IRT 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 4 40% Kurang Baik

R37 Perempuan IRT 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 3 30% Tidak Baik

R38 Perempuan PETANI 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 4 40% Kurang Baik

R39 Perempuan PETANI 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 2 20% Tidak Baik

R40 Perempuan IRT 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 5 50% Kurang Baik

R41 Perempuan IRT 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 4 40% Kurang Baik

R42 Perempuan IRT 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 4 40% Kurang Baik

R43 Perempuan IRT 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 6 60% Cukup Baik

R44 Perempuan IRT 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 6 60% Cukup Baik

R45 Perempuan IRT 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 5 50% Kurang Baik

R46 Perempuan PETANI 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 2 20% Tidak Baik

R47 Perempuan PETANI 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 5 50% Kurang Baik

R48 Perempuan PETANI 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 4 40% Kurang Baik

R49 Perempuan PNS 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 7 70% Cukup Baik

R50 Perempuan PNS 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8 80% Baik

R51 Perempuan PETANI 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 8 80% Baik

R52 Perempuan PETANI 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 5 50% Kurang Baik

                                       JUMLAH 43 24 23 29 18 19 23 27 47 33 289 100

   TABEL 1. DISTRIBUS SKOR TIAP-TIAP PERTANYAAN PENGETAUAN

Skor Tiap Pertanyaan Pengetahuan

Responden Pekerjaan Jenis Kelamin  Jumlah % Keterangan
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P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10

R1 Perempuan PETANI 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 37 93% Baik

R2 Perempuan PETANI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75% Cukup Baik

R3 Perempuan PETANI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100% Baik

R4 Perempuan PETANI 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 36 90% Baik

R5 Perempuan  PETANI   3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 35 88% Baik

R6 Perempuan  PETANI   4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 35 88% Baik

R7 Perempuan SWASTA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100% Baik

R8 Perempuan SWASTA  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100% Baik

R9 Perempuan IRT 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 36 90% Baik

R10 Perempuan IRT 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100% Baik

R11 Perempuan IRT 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 35 88% Baik

R12 Perempuan IRT 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 32 80% Baik

R13 Perempuan IRT 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 32 80% Baik

R14 Perempuan IRT 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 98% Baik

R15 Perempuan PNS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100% Baik

R16 Perempuan PNS 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 98% Baik

R17 Perempuan PNS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 98% Baik

R18 Perempuan PETANI 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 33 83% Baik

R19 Perempuan PETANI 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 34 85% Baik

R20 Perempuan PETANI 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 38 95% Baik

R21 Perempuan PETANI 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 33 83% Baik

R22 Perempuan PETANI 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 33 83% Baik

R23 Perempuan IRT 4 1 2 2 3 4 3 4 3 4 30 75% Cukup Baik

R24 Perempuan IRT 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 32 80% Baik

R25 Perempuan IRT 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 34 85% Baik

R26 Perempuan IRT 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 37 93% Baik

R27 Perempuan IRT 4 1 3 3 3 4 3 3 4 4 32 80% Baik

R28 Perempuan SWASTA 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 35 88% Baik

R29 Perempuan SWASTA  4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 36 90% Baik

R30 Perempuan PNS 4 2 3 4 4 4 3 2 4 4 34 85% Baik

R31 Perempuan PNS 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 34 85% Baik

R32 Perempuan PETANI 4 1 4 2 3 2 4 4 2 4 30 75% Cukup Baik

R33 Perempuan PETANI 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 34 85% Baik

R34 Perempuan PETANI 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 32 80% Baik

R35 Perempuan PETANI 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 31 78% Baik

R36 Perempuan IRT 4 4 3 2 4 4 3 4 2 4 34 85% Baik

R37 Perempuan  IRT  4 3 3 4 2 4 3 2 2 4 31 78% Baik

R38 Perempuan IRT 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 35 88% Baik

R39 Perempuan IRT 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 32 80% Baik

R40 Perempuan IRT 4 3 4 2 2 4 2 4 4 4 33 83% Baik

R41 Perempuan PNS 4 3 3 4 3 4 3 2 2 4 32 80% Baik

R42 Perempuan PNS 4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 35 88% Baik

R43 Perempuan PNS 4 4 3 2 4 3 3 4 2 4 33 83% Baik

R44 Perempuan IRT 4 3 3 2 2 3 3 2 2 4 28 70% Cukup Baik

R45 Perempuan IRT 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 35 88% Baik

R46 Perempuan IRT 4 3 2 3 4 4 3 2 2 4 31 78% Cukup Baik

R47 Perempuan IRT 3 3 4 3 3 4 4 2 2 3 31 78% Cukup Baik

R48 Perempuan PETANI 4 2 2 2 3 3 4 4 2 3 29 73% Cukup Baik

R49 Perempuan PETANI 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 30 75% Cukup Baik

R50 Perempuan PETANI 4 4 4 4 2 3 3 2 3 4 33 83% Baik

R51 Perempuan PETANI 4 4 4 4 2 3 3 2 3 4 33 83% Baik

R52 Perempuan PETANI 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 33 83% Baik

Jumlah 203 172 170 169 169 185 173 171 163 200 1775 44,375

Responden

                               TABEL 2. DISTRIBUS SKOR TIAP-TIAP PERTANYAAN SIKAP                                                                                                                                                                              

Jumlah % Keterangan Jenis Kelamin Pekerjaan

Skor Tiap Pertanyaan Sikap
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P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10

R1 Perempuan PETANI 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90% Baik

R2 Perempuan PETANI 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 8 80% Baik

R3 Perempuan PETANI 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 7 70% Cukup Baik

R4 Perempuan IRT 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 7 70% Cukup Baik

R5 Perempuan IRT 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90% Baik

R6 Perempuan IRT 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 8 80% Baik

R7 Perempuan IRT 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 7 70% Cukup Baik

R8 Perempuan IRT 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 6 60% Cukup Baik

R9 Perempuan IRT 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8 80% Baik

R10 Perempuan PETANI 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 7 70% Cukup Baik

R11 Perempuan PETANI 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 8 80% Baik

R12 Perempuan PETANI 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90% Baik

R13 Perempuan PNS 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 7 70% Cukup Baik

R14 Perempuan PNS 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 6 60% Cukup Baik

R15 Perempuan PNS 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 90% Baik

R16 Perempuan PETANI 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 6 60% Cukup Baik

R17 Perempuan PETANI 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 6 60% Cukup Baik

R18 Perempuan PETANI 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 8 80% Baik

R19 Perempuan PETANI 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 8 80% Baik

R20 Perempuan IRT 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 7 70% Baik

R21 Perempuan IRT 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 80% Baik

R22 Perempuan SWASTA 1 1 1 1 0 1 1 1 11 1 9 90% Baik

R23 Perempuan SWASTA 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 8 80% Baik

R24 Perempuan SWASTA 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 8 80% Baik

R25 Perempuan SWASTA 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 6 60% Cukup Baik

R26 Perempuan PNS  1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 8 80% Baik

R27 Perempuan PNS 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 8 80% Baik

R28 Perempuan PNS 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8 80% Baik

R29 Perempuan PETANI 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 4 40% Kurang Baik

R30 Perempuan PETANI 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 7 70% Cukup Baik

R31 Perempuan PETANI 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 6 60% Cukup Baik

R32 Perempuan IRT 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 8 80% Baik

R33 Perempuan IRT 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 7 70% Cukup Baik

R34 Perempuan IRT 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 7 70% Cukup Baik

R35 Perempuan IRT 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 80% Baik

R36 Perempuan IRT 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 7 70% Cukup Baik

R37 Perempuan IRT 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 5 50% kurang baik

R38 Perempuan PETANI 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 80% Baik

R39 Perempuan PETANI 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 7 70% Cukup Baik

R40 Perempuan IRT 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 8 80% Cukup Baik

R41 Perempuan IRT 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 6 60% Cukup Baik

R42 Perempuan IRT 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 5 50% Kurang Baik

R43 Perempuan IRT 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 6 60% Cukup Baik

R44 Perempuan PETANI 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 7 70% Cukup Baik

R45 Perempuan PETANI 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 6 60% Cukup Baik

R46 Perempuan PETANI 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 7 70% Cukup Baik

R47 Perempuan PETANI 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 5 50% Kurang Baik

R48 Perempuan PETANI 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 7 70% Cukup Baik

R49 Perempuan IRT 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90% Baik

R50 Perempuan IRT 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 6 60% Cukup Baik

R51 Perempuan PNS 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 5 50% Kurang Baik

R52 Perempuan PNS 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 6 60% Cukup Baik

                                       JUMLAH 48 24 39 39 33 30 36 41 44 41 370 3700%

                   TABEL 3. DISTRIBUS SKOR TIAP-TIAP PERTANYAAN TINDAKAN

Skor Tiap Pertanyaan TINDAKAN

Responden Pekerjaan Jenis Kelamin  Jumlah % Keterangan
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R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 R13 R14 R15 TOTAL

Pearson 

Correlation

1 0,034 -0,062 0,083 0,034 0,034 0,062 0,034 0,102 0,062 0,852

-1,000

** 0,034 0,034 0,062 724

*

Sig. (2-tailed) O,853 0,745 0,663 0,856 0,856 0,745 0,856 0,590 0,745 0.209 0,000 0,856 0,856 0,745 0,907

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

-0,034 -0,062 0,342 -0,102 0,255 -0,062

,557

** -0,062 -0,111 -0,083 -0,247 0,149 0,062 0,342

,441

* 668

Sig. (2-tailed) 0,856 0,745 0,065 0,590 0,745 0,745 0,001 0,745 0,559 0,663 0,189 0,432 0,745 0,065 0,015 0,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

-0,062 0,745 0,149 -0,083 0,663 0 -0,083 0,663 0 -0,034 0,856 30 0,602 0,745 0.234

507

Sig. (2-tailed) -0,062 0,745 0,432 -0,083 0,663 0 -0,083 0,663 O,182 -0,034 0,856 30 -0,062 0,745 0.212

0,004

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

0,083 -0,083 0,102 1 -0,083 -0,083 -0,149 -0,083 -0,247 0,149 -0,083 -0,083 -0,083

,415

*

,447

*

,485

**

Sig. (2-tailed) 0,663 0,663 0,590 0,663 0,663 0,432 0,663 0,189 0,432 0,663 0,663 0,663 0,023 0,013 0,007

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

0,034 -0,062 -0,102 0,083 1 -0,034 -0,062

1,000

** 0.102 0,602 -0,062 -0,034 -0,034 -0,034 0,062 239.

Sig. (2-tailed) 0,856 0,745 0,590 0,663 0,856 0,745 0,000 0,590 0,745 0,745 0,856 0,856 0,856 0,745 0,190

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

0,034 -0,062 0,342 -0,083 0,852 1 -0,062 -0,034 -0,102 -0,062 0,149 -0,034 -0,034 -0,034 0,624 0,365

Sig. (2-tailed) 0,856 0,745 0,065 0,663 0,856 0,745 0,856 0,590 0,745 0,745 0,856 0,856 0,856 0,745 0,907

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

-1,000

** -0,102 -0,083 -0,083 -0,034 -0,034 -0,062 -0,034 -0,102 2,174 -0,062 1 -0,034 -0,034 -0,062 0,022

Sig. (2-tailed) 0,000 0,590 0,663 0,663 0,856 0,856 0,745 0,856 0,590 0,745 0,745 0,856 0,856 0,745 0,907

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

0,034

1,000

** 0,149 -0,083

1,000

** -0,034 -0,062 1 -0,102 -0,062

1,000

** -0,034 -0,034 -0,034 -0,062 0,456

Sig. (2-tailed) 0,856 0,000 0,432 0,663 0,000 0,856 0,745 0,590 0,745 0,000 0,856 0,856 0,856 0,745 0,190

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

0,102 -0,034 0,149 -0,247 -0,102 -0,102 0,342 -0,102 1 -0,184 0,034 -0,102 0,337 -0,102 -0,184 0,351

Sig. (2-tailed) 0,590 0,856 0,432 0,189 0,590 0,590 0,065 0,590 0,331 0,856 0,590 0,069 0,590 0,331 0,057

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

0,062 -0,062 0,149 0,149 -0,062 -0,062 -0,111 0,745 -0,184 1 0.304 -0,062 -0,062 0,602 0.102 362.

Sig. (2-tailed) 0,745 0,745 0,795 0,432 0,745 0,745 0,559 0,745 0,331 0,745 0,745 0,745 0,745 0,559 0,358

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

-0,034 -0,062 -0,083 -0,102 -0,062 -0,062

,557

** -0,062 -0,111 -0,083 -0,247 0,149 0,062 0,342

,441

* 0,469

Sig. (2-tailed) 0,856 0,745 0,663 0,590 0,745 0,745 0,001 0,745 0,559 0,663 0,189 0,432 0,745 0,065 0,015 0,432

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 .30

Pearson 

Correlation

0,062 -0,083 -0,102 -0,149 -0,062 -0,062 1 -0,062 0,342 -0,111 -0,083 -0,062

,557

** -0,062 -0,111

,441

*

Sig. (2-tailed) 0,745 0,663 0,590 0,432 0,745 0,745 0,745 0,065 0,559 0,663 0,745 0,001 0,745 0,559 0,015

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

0,034 0,337

,415

* -0,083 -0,034 -0,034

,557

** -0,034 0,337 -0,062 -0,034 -0,034 1 -0,034 -0,062

,469

**

Sig. (2-tailed) 0,856 0,069 0,023 0,663 0,856 0,856 0,001 0,856 0,069 0,745 0,856 0,856 0,856 0,745 0,009

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

0,034 -0,102 0,337

,415

* -0,034 -0,034 -0,062 -0,034 -0,102 -0,062 -0,034 -0,034 -0,034 1 -0,062 0,342

Sig. (2-tailed) 0,856 0,590 0,069 0,023 0,856 0,856 0,745 0,856 0,590 0,745 0,856 0,856 0,856 0,745 0,190

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

0,062 -0,184 -0,184

,447

* -0,062 -0,062 -0,111 -0,062 -0,184 -0,111 -0,034 -0,062 -0,062 -0,062 1 0,308

Sig. (2-tailed) 0,745 0,331 0,331 0,013 0,745 0,745 0,559 0,745 0,331 0,559 0,856 0,745 0,745 0,745 0,098

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

-0,022 0,351 0,351

,485

** 0,246 0,022

,441

* 0,246 0,351 0,174 -0,062 0,022

,469

** 0,246 0,308 1

Sig. (2-tailed) 0,907 0,057 0,057 0,007 0,190 0,907 0,015 0,190 0,057 0,358 0,745 0,907 0,009 0,190 0,098

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Correlations

R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

R8
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R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 R13 R14 R15 TOTAL

Pearson 

Correlation

1 0,280 0,098 -0,043 -0,104 0,146 0,000 0,030 -0,043 0,042 0,024

,469

** 0,079 0,139 0,107

,581

**

Sig. (2-tailed) 0,134 0,608 0,823 0,584 0,442 1,002 0,875 0,823 0,828 0,899 0,009 0,676 0,465 0,572 0,091

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

0,280 1 0,293 0,085 -0,104 0,146

,365

* 0,211 -0,171 0,166 0,170 0,356 0,238 0,139 -0,215

,523

**

Sig. (2-tailed) 0,134 0,116 0,654 0,584 0,442 0,047 0,264 0,368 0,380 0,370 0,053 0,205 0,465 0,254 0,003

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

-0,043 0,085 0,104 1 0,044 -0,089 -0,097

,449

* -0,023 -0,243

,439

* 0,100 -0,169 0,106 -0,344 0,237

Sig. (2-tailed) 0,823 0,654 0,584 0,816 0,641 0,609 0,013 0,905 0,195 0,015 0,599 0,371 0,578 0,063 0,207

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

0,098 0,293 1 0,104 -0,112 0,091 0,089 0,279 0,104 0,223 0,225 0,156 0,194 -0,068 -0,157

,408

*

Sig. (2-tailed) 0,608 0,116 0,584 0,556 0,631 0,640 0,136 0,584 0,236 0,233 0,412 0,305 0,722 0,407 0,025

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

-0,104 -0,104 -0,112 0,044 1 0,219 -0,019 -0,154 -0,155 0,061 0,103

-,365

* -0,124 -0,027 0,145 .683

Sig. (2-tailed) 0,584 0,584 0,556 0,816 0,245 0,921 0,418 0,412 0,751 0,587 0,047 0,513 0,888 0,443 0,689

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

0,146 0,146 0,091 -0,089 0,219 1 0,266 0,034 -0,289 0,125 0,028 -0,014

,372

* 0,097 0,145

,430

*

Sig. (2-tailed) 0,442 0,442 0,631 0,641 0,245 0,155 0,857 0,122 0,509 0,884 0,943 0,043 0,610 0,443 0,018

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

0,000

,365

* 0,089 -0,097 -0,019 0,266 1 0,247

,389

* 0,227 -0,133 0,205 0,121 -0,036 0,033

,486

**

Sig. (2-tailed) 1,000 0,047 0,640 0,609 0,921 0,155 0,188 0,033 0,227 0,485 0,276 0,524 0,849 0,864 0,007

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

-0,034 -0,062 0,342 -0,102 0,255 -0,062

,557

** -0,062 -0,111 -0,083 -0,247 0,149 0,062 0,342

,441

* 668

Sig. (2-tailed) 0,856 0,745 0,065 0,590 0,745 0,745 0,001 0,745 0,559 0,663 0,189 0,432 0,745 0,065 0,015 0,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

469. -0,171 0,104 -0,023 -0,155 -0,289

,389

* -0,032 1 0,022 0,052 0,040 -0,085 -0,021 0,172 426

*

Sig. (2-tailed) 0,009 0,368 0,584 0,905 0,412 0,122 0,033 0,866 0,908 0,786 0,834 0,656 0,912 0,958 0.019

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

0,042 0,166 0,223 -0,243 0,061 0,125 0,227 -0,100 0,022 1 -0,156 0,008 0,165 0,156 -0,067 0,310

Sig. (2-tailed) 0,828 0,380 0,236 0,195 0,751 0,509 0,227 0,599 0,908 0,411 0,967 0,384 0,409 0,725 0,096

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

0,024 0,170 0,225

,439

* 0,103 0,028 -0,133 0,149 0,052 -0,156 1 -0,016 -0,144 0,113 -0,286 0,279

Sig. (2-tailed) 0,899 0,370 0,233 0,015 0,587 0,884 0,485 0,431 0,786 0,411 0,934 0,447 0,553 0,125 0,136

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

,469

** 0,356 0,156 0,100

-,365

* -0,014 0,205 0,149 0,040 0,008 -0,016 1 0,261 -0,035 -0,010

,427

*

Sig. (2-tailed) 0,009 0,053 0,412 0,599 0,047 0,943 0,276 0,431 0,834 0,967 0,934 0,164 0,853 0,958 0,019

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

0,079 0,238 0,194 -0,169 -0,124

,372

* 0,121 -0,060 -0,085 0,165 -0,144 0,261 1 0,118 0,000

,364

*

Sig. (2-tailed) 0,676 0,205 0,305 0,371 0,513 0,043 0,524 0,754 0,656 0,384 0,447 0,164 0,534 1,000 0,048

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

0,139 0,139 -0,068 0,106 -0,027 0,097 -0,036 -0,039 -0,021 0,156 0,113 -0,035 0,118 1 0,224

,417

*

Sig. (2-tailed) 0,465 0,465 0,722 0,578 0,888 0,610 0,849 0,839 0,912 0,409 0,553 0,853 0,534 0,235 0,022

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

0,107 -0,215 -0,157 -0,344 0,145 0,145 0,033 -0,194 0,172 -0,067 -0,286 -0,010 0,000 0,224 1 0,197

Sig. (2-tailed) 0,572 0,254 0,407 0,063 0,443 0,443 0,864 0,305 0,364 0,725 0,125 0,958 1,000 0,235 0,298

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

0,314

,523

**

,408

* 0,237 0,076

,430

*

,486

** 0,307 0,209 0,310 0,279

,427

*

,364

*

,417

* 0,197 1

Sig. (2-tailed) 0,091 0,003 0,025 0,207 0,689 0,018 0,007 0,099 0,267 0,096 0,136 0,019 0,048 0,022 0,298

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

R10

R11

R12

R13

R14

R15

R5

R6

R7

R8

R9

TOTAL

Correlations
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R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 R13 R14 R15 TOTAL

Pearson 

Correlation

1 0,083 1 -0,073

,473

** 1-0,073 -0,083-0,149 -0,083-0,247-0,105-0,083

,415

* -0,105

,573

**

Sig. (2-tailed) 0,663 0,702 0,008 0,702 0,663 0,432 0,663 0,189 0,581 0,663 0,023 0,581 0,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

-0,034 -0,062

1,000

** -0,102 -0,062 -0,062

,557

** -0,062-0,111 -0,083-0,247 0,149 0,062 0,342

,441

* 0,469

Sig. (2-tailed) 0,856 0,745 0,000 0,590 0,745 0,745 0,001 0,745 0,559 0,663 0,189 0,432 0,745 0,065 0,015 0,432

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 .30

Pearson 

Correlation

0,062 0,342

,441

* -0,149 -0,062 -0,062 1 -0,062 0,342 -0,111-0,062-0,062

,557

** -0,062 0,217 0,349

Sig. (2-tailed) 0,745 0,065 0,015 0,432 0,745 0,745 0,745 0,065 0,559 0,745 0,745 0,001 0,745 0,250 1

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

0,083 0,149

,485

** 1 -0,083 -0,083-0,149 -0,083-0,247 0,149-0,083-0,083-0,083

,415

*

,447

*

,485

**

Sig. (2-tailed) 0,663 0,432 0,007 0,663 0,663 0,432 0,663 0,189 0,432 0,663 0,663 0,663 0,023 0,013 0,007

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

0,034 0,102 0,246 -0,083 1 -0,034-0,062

1,000

** 0,102 -0,062-0,083-0,034-0,034 0,036 -0,062 300.

Sig. (2-tailed) 0,856 0,590 0,190 0,663 0,856 0,745 0,000 0,590 0,745 0,663 0,856 0,856 0,856 0,745 0,190

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

0,034 -0,102 0,022 -0,083 -0,034 1-0,062 -0,034-0,102 -0,062-0,034-0,034-0,034 -0,034 -0,062 ,507

*

Sig. (2-tailed) 0,856 0,590 0,907 0,663 0,856 0,745 0,856 0,590 0,745 0,856 0,856 0,856 0,856 0,745 0,907

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

0,062 0,342

,441

* -0,149 -0,062 -0,062 1 -0,062 0,342 -0,111-0,062-0,062

,557

** -0,062 -0,111

,441

*

Sig. (2-tailed) 0,745 0,065 0,015 0,432 0,745 0,745 0,745 0,065 0,559 0,745 0,745 0,001 0,745 0,559 0,015

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

0,034 -0,102 0,246 -0,083

1,000

** -0,034-0,062 1-0,102 -0,062-0,034-0,034-0,034 -0,034 -0,062 0,346

Sig. (2-tailed) 0,856 0,590 0,190 0,663 0,000 0,856 0,745 0,590 0,745 0,856 0,856 0,856 0,856 0,745 0,190

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

0,102 0,149 0,022 -0,247 -0,102 -0,102 0,342 -0,102 1 -0,184-0,034 0,745-0,034 0.034 -0,062 362.

Sig. (2-tailed) 0,590 0,432 0,907 0,189 0,590 0,590 0,065 0,590 0,331 0,856 0,856 0,856 0,856 0,745 0,907

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

0,062 0,149 0,149 0,149 -0,062 -0,062-0,111 -0,062-0,184 1-0,062-0,062-0,062 1 0,167 426.

Sig. (2-tailed) 0,745 0,432 0,432 0,432 0,745 0,745 0,559 0,745 0,331 0,745 0,745 0,745 0,378 0,358

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

-0,073 -0,050 0,195 -0,034 -0,034 -0,034-0,062 0,022-0,034 -0,034-0,034-0,062 0,022 -0,034 0,282 683

Sig. (2-tailed) 0,702 0,795 0,303 0,856 0,856 0,856 0,745 0,907 0,856 0,856 0,856 0,745 0,907 0,856 0,131 0,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

-1,000

** -0,083 -0,102 -0,083 -0,034 -0,034-0,062 -0,034-0,102 -0,062-0,034 1-0,034 -0,034 -0,062 0,022

Sig. (2-tailed) 0,000 0,663 0,590 0,663 0,856 0,856 0,745 0,856 0,590 0,745 0,856 0,856 0,856 0,745 0,907

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

0,034 -0,083 0,590 -0,083 -0,034 -0,034

,557

** -0,034 0,337 -0,062-0,062-0,034 1 0,323 0,282

,469

**

Sig. (2-tailed) 0,856 0,663 30 0,663 0,856 0,856 0,001 0,856 0,069 0,745 0,745 0,856 0,081 0,131 0,009

N 30 30 -0,102 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

0,034

,415

* 0,590

,415

* 0,102 -0,034 0,602 -0,034-0,102 0.602-0,034 0,034-0,034 1 -0,062 .430.

Sig. (2-tailed) 0,856 0,023 30 0,023 0,856 0,856 0,745 0,856 0,590 0,745 0,856 0,856 0,856 0,745 0,190

N 30 30 0,342 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

0,062 0,337 0,065

,447

* -0,062 -0,062-0,111 -0,062-0,184 -0,111-0,034-0,062-0,062 -0,062 1 0,308

Sig. (2-tailed) 0,745 0,069 30 0,013 0,745 0,745 0,559 0,745 0,331 0,559 0,856 0,745 0,745 0,745 0,098

N 30 30 -0,102 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson 

Correlation

-0,022 -0,102 0,590

,485

** 0,246 0,022

,441

* 0,246 0,351 0,174-0,062 0,022

,469

** 0,246 0,308 1

Sig. (2-tailed) 0,907 0,590 30 0,007 0,190 0,907 0,015 0,190 0,057 0,358 0,745 0,907 0,009 0,190 0,098

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Correlations

R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

R8

R9

TOTAL
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Dengan hormat,

Dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, mahasiswa
diwajibkan melaksanakan penelitian yang merupakan bagian kurikulum D-II Farmasi, maka dengan
ini kami mohon kiranya dapat mengizinkan untuk pengambilan data di tempat yang Bapak/Ibu pimpin.
Adapun nama mahasiswa tersebut adalah:

NAMA MAHASISWA PEMBIMBING JUDUL PENELITAN
Ribka Adriani Nainggolan | Rini Andarwati, SKM.. GAMBARAN  PENGETAHUAN
PO7539019102 MKes

SIKAP DAN TINDAKAN UNTUK
MENGATASI KETOMBE PADA

IBU-IBU DI DESA SIPOLTONG
P \ KOTA SIDIKALANG

Demikianlah kami sampaikan atas kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih,
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PEMERINTAH KABUPATEN DAIRI
KECAMATAN SIEMPAT NEMPU HULU
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SURAT KETERANGAN
. Nomor: 4ze /g

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : HOBBI CALCES ANGKAT
Jabatan : KEPALA DESA

Dengan ini memberikan ijin kepada :

Nama : RIBKA ADRIANI NAINGGOLAN
Nim -P0O7539019102
Jurusan : FARMASI POLTEKKES KEMENKES MEDAN

Untuk melakukan penelitian mengenai GAMBARAN PENGETAHUAN SIKAP DAN
TINDAKAN UNTUK MENGATASI KETOMBE PADA IBU-IBU DI DESA
SIPOLTONG KOTA SIDIKALANG.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan
seperlunya.
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